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PEilDAHULUAil

$alah eatu sulnber energi yeng terpenting
di dunia ini adalah air. Ketersdiaan eir yang
a.rkup secara kuantitss, kualitas dan
kontinuitffi sangpt penting untuk
kelangsurqnn hldup manucia. Air mernlliki
perffian yeng mngat penting dalarn
kehldupan rnan$ia dan merupekan
Irebutufuan eeensiel yary tidak hanya
digunakan unhrk minum saia tetapi iuga
berguna untuk aktivitffi lain seprti m€rnasak,
mencuci, lnendi, irdu$tri, sebagai pelarut &n
Sagninya.

Kabupetm Dernak merupakan sbuah
kebupten yang brletak di try pantai.
Dewasa inl ketersedisn air btrsih di &sa-
desa dan k& Kelpat€n [lsn* dirMcan
kunang m€rnadei. lte*ipun terdapat
beberapa urngai ekan tetapi kualib air
$rngd ysng ffi tidak @at hrgemg
dlmanfaden sebryai air bersih karena
m€m€rlukan golahan tedebih &hrdu.
$dain kualitm aii permukean yang tidak
msnoilruhi syars Sagai air bersih
s$agian beear air tanah dangkal di
Kabupaten Dern* rncrupakan eir tanah
payau, di rnena rnemlliki ciri kttas nasa yang
sin.

Berdamrken kdisi tereebut di shs
rnaka sumber daya air yery eda perlu
merdept piodtm untuk diksnbmgkan
sedernikian rupa e*ingga epat menafiupi
kebutuhan sgrlai derqan perkembarqnn
p€nd$duk yang akhimya dapat menir€ltatkan
keeejahteraan msyarakat. tGbupaten
Demak mempurryai 4 (ernpat) instalasi
pengolahan air bercih (air baku dari air

pwmulean) dan $umur dalmt dalarn upaya
m€msruhi lrsduhan air bersih pendlduk.
lnsblasi Per@ahan Air Bersih (lPA) CSerW
Banang merupd€n salah satu IPA yang
rnernenuhi kebutuhan air bersih masyarakat
Krcamatan Bonang.

$tandar kualitas air mintm yar€ bslaku
di lndonesia sad ini adalah Kepmenkes Rl
No S7rMENKESAKAfiffiOO{ tanggal 29 Juli
2002, tentang Syarat-syarat dan Pengaunsan
Kualitas Air Minurn. Air mintm adalah air
yang melalui prmes pengolahan atau tanpa
pross pengolahan yang rn€rnenuhi syarat
kesehatan dan dapat langsurg dimintm.

Pengolahan air dalah usaha mergurangi
konaentresi rna$r€+nasing polutan dalan
air, sehingga ernen untuk dlgunakan sesJai
@nn keperlusnya. $mfia garis beser
setuan Wrasi dalam prosos pnsdahan air
ya€ biasa dipagunakan adalah lnfatte,
koagulasi, flokulasi, edimentasi, filtrasi, dan
desinfd(si.

.) PrWrem Sftrdi T&tkUngkungan FT l.hdry
Jl. Ptcf,. H. $udafb, SH lembalang Semarang
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TETODOLOGI PENELITIAN
Diagrarn alir metdolqi penelitian adalah sebagai berikut.

Gambar 1 Diagram Alir Metodologi Penelitian

GAilIBARAN UiiUT LOKASI

Kecamatan Demak terletak pada elevasi
3-10 m dengan keadaan topografi relatif
datar. Kecarnatan tlemak termasuk daerah
rawan r?ir dalarn artian sulit air. Pada
sebagian wilayah kecanatan tidak terdapat
sumur. Sedargkan di beberapa bagian
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Laporan

kecamatan ada sumur dengan kedalaman B-
30 meter.

Kondisi air bersih untuk Kecamatran
Dernak selama ini dilayani oleh sietenr
pdayanan air bersih perpipaan dan non
peryipaan.
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lnstalasi Pengdahan Air Bemih (lPA)
pDAItt lGbupaten Demak yang terletak di
Kecamatan Dernak ada 4 (srnpd) unit yaitu:

r Unit I

- Unit ll
r Unit lll
- Unit lV

t<apa*tas 25 Udt
Kapasitas 25 Udt
Kapdtes15Udt
lGpasitas 25 Udt

$umber air Htu keernpat unit IPA
tersebut adalah wngni Jajar. Adanya 4 unit
IPA dengan l€rcits yeng berbeda
disbabkan oleh panhq$unan keernpd unit
IPA tersebut yang bertahry dalsn artian
diee$uailcan dengan kebutuhan air pendtduk
K*ametan D€rnak.

$elain 4 tentpet) unit IPA tsrsebut
terdapat IPA lain yar€ melayani drerah yang
berbeda, antara lain:

- IPA cabang Bmq: l(apasih 25 Udt
dan 5 Udt Stmber air baku: Sungai

- Jaiar
* IPA Mrangg€n: Kapsitas 25 lJdt.

$umber air batu: flffnur dalart.
- IPA Wedufig: lGpesltas 15 lJdt.

$umber air hku: $ungai Ktmrpulan.

ANALISA DAN PETIBAHASAN

lnhke
lnteke IPA Bomrg diernill dari Sungai

Jajar. Pada intake tetd@ mmnapa pdnpa
submersibsl derqnn kapaeitas 5 Udt
sebanyak 2 unit dan 25 Udt sebanyak 2 unit.
Berdaeerkan liter*rr intake yang dlgunakan
daleh tipe $epended firtake
(l(ffirnure,1991). Pads W lntake
Wnpa dil€*akkan di #s pennukmn air
{dsfiem pdnp ksing} @ pada IPA
Bonang rnorqgunekan pdnp submssibel.
lntake IPA bonarg tid* dlry@t' @pn
pmyadng (sctaen, tehirXgga kwtutgkinan
ffi yang bsreda di eir fryerti ikan
&u eamph dryet brangkut bersama
dengan poflrpa.

Koryuhsl
Unit kqulasi ter$ri dad 3 komprtaren

bangunan. Mmirg msir€ komprternen
m€mpunyai panjerry 1,30 meter, lebar 1,25
mder dan Srggi 3 m#r. Kqulaci dil*ukan
dengnn cara hidmilis. Erergi hidtolis yeng
digunakan dalam @n dafeh daqan
lunpatan hidrdik (hidtdii,( iump), Air dari
kctirggian &rtentu dalir*an mdalui teriunan
eehirgga dihanSn briadi pengdukan
pada Hian hwah tedunan temsbut.

Pengadukan &tgan teriunan dilakukan
Fda debit diatas flt Uklt, akan t€tapi IPA
Bmang yang d$itnya hanya 25 Udt iuga

menggunakan sistem teriunan. Berdmarkan
grafik hubungan tinggi teriunan dan
perhitungan (terlanpi$ didaptkan nilai
kecrytan grdien (G) 238,87 dan Td
e$esar 126,75 detik. l.lilai G.Td dad hasil
perhitmgan adalah 301 W,22 sedmgkan
menurut Darmemtiffan t2001) G.Td yang
sharusnya adalah 20ffiO-gnm. Nilai G.td
tersebut mskipun melebihi laiteria disain
akan tetapi nilainya tidak terlalu b6ar.
Sedargkan menurut Reynold,l$S nilai G.Td
mdrsimal adalah 5000 aehirqga dapat
dtsmputkan unit kmgulasi pada bak ll sesuai
derqan kriteria desain.

FHarlml
Unit frokulasi IPA Bonang meldufO tiafiap.

Unit yang digunakah hrbenduk $lindef
der€an diameter I meter dan tir€gi 5 meiler.
Jmis pengdukan ini dikembargkan dari
Fnb alimn vertikal dimana pen$ukan
dilakuhan ddsn kanparteman berbenfuk
sililSr dlmarn p€rlgadukan er€an cana ini
mernanfaden ereryi dari beda tinggr antar
ruer€ dan air yang berputrar dalam
kmr pailernan (Darnasetiarmn, Z{Fl } "

Bdmarkan perhitungan unaldu detensi
ffial fidrulasi adalah 906,47 detik {15,10
menit) dan nilai G.Td sebesar 15S3,01
tprhiturigan terlmrprr). Gradien kryatan
peda komparhen 1, 3 dan 4 masih di bawah
20 per detik (kriteda Darmasetimn,z001
&n Tebbut 2001) eedangkan menurut
R€yrdd nilai G diatas 10 tdetik sdah bisa
tliargry teriadirrya proses flokrdasi, P&
kunpertemen 2,5 dan g nilai G l€bih besar
dsi 20 F detik (ssuai kriteria
Darmasetiffian,ml: Tebbut, 2001 dan
ReynoH,1g85).

SedlmenH
Unit *dimentasi merupakan unit lariutan

set€lah prcees flokulasi. Flok yarq teftentuk
diharSran mengendap di unit ini. Unit
sedimarttasi IPA Bonang hanya 1 unit &rgan
Wesfiesl bar€unan @ai berikut
par{erg: 0 m€fier, leban 6 meter dan
k&lsnan:5meter.

ttsalah yang timbtd @a unit
tedimmhi *lah tumbuhnya gar€gang
@ set$er. Garqgarq tumbuh crdrtp subur
@r menyebabkan beberapa plate lum$r
tefi$flnbd.

Pertunbuhan ganggang tidd( ISG dari
ffirya pengaruh sinar matahari. Di mena
iner rnatahari merupakan eneqi untuk
fdcintesig gangang. K$diS IPA yeng
ffiuka meny&blen sinar matahari depat
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langsung kontak dengan air sehingga dapat
mern percepat pertum buhan ganggang.

Flltrasi
Filtrasi IPA Bonang terdiri dari 6 unit

Filfiasi dengan masing{nasing unit memiliki
dimensi sebagai berikut: paniang: 2,5 meter,
lebar: 1 meter, dan tinggi: 5 meter.

Air dari unit *dimentasi dialirkan melalui
gutter untuk selaniutnya masuk pada unit
lilhasi. KerTriringan gutter sekitar fi% dari
unit Filtrasi I menuju vl . Dengan kerniringan
tersebut menyebabkan air pada bagian
Filfiasi unit lv lebih tinggi. Beban filtrasi yang
dlterima unit ll lebih berat dari pada unit l, unit
lll lebih berat daripada unit ll dan unit Vl
menerima beban penyaringan yang lebih
kr karena distribusi air ke filtrasi yang
tidek sama. Kesimpulan ini dianrbil dari ha$l
Feegtrmatan terhadap ke*iqggian air pa&
plps inlet dan ketinggian air pada unit filtrasi
yerg berbeda.

Waktu yeng dipekai dalan prosos
peffilchn juga lebih dari 10 menit. Menurut
Reynold rmldu yang dipakai dalmr pencucian
antana 3 ,- 10 menit Pencncian pada lpA
Bonang mernerlukan waldu Z$AS menit
sefiir,qga waktu yang dibutuhkan hampir dua
kali unaktu yang seharusnya tentu saja har ini
kurang efisien 

-

Dclnfief€i
Eahan kimia yang digunakan untuk

mernbunuh kwnanldesinfeksi adalah Calsirrn
Hyrelsrte 70ah yang berbentuk
butiranlgranular. sdangkan pem bubuhannya
dilakukan dengnn menggunakan pompa
dming dengan kapa$tre maksirnal i0,Uan.
Ot$ut pornpe dodng dryat diatur dengan
ptmentase debit 0% sampai i00 Vo. Dosis
leta-rata yeng digunakan IPA Bonang adalah
4096 (5 Lllarn).

KESITPUI.AN

1. IPA PDAM cabang Bonang dengan
secara garis hsar beropnasi dengan
baik terbul{i dengan nilai kekeruhan
pada air hasil olahan dl bswah 5 NTU.

2. Pada intake tidak terdapat mringan
sehingga memungkinkan benda padat
eeperti ikan dan sampah ikut terponrpa
menuju unit koagulasi. Hal lni dapat pula
tnengurangi usia pakai pdnpa.

3. Unit Koagulasi pda komparternen I tidak
berfungsi sebryai unit koagulasi tetapi
hanya bak penampung karena belum
tedadi pembubuhan koagulan.
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4. Tumbuhnya ganggang pada setfler
menyebabkan luasan setfler berubah
menjadi lebih sempit

5. Distribusi air pada gufter di unit
redimentasi kurang merata karena air
yang dekat dengan gutter yang memiliki
kesempatan lebih banyak masuk ke zona
outlet.

6. Baclwash pada unit Filtrasi kurang
efisien karena waktu |sng dibutuhkan
untuk bacl<wash lebitr Odri 1b menit.

SARAN

1. Tumbuhnya ganggang pada unit
Serlimentasi datrt dikurangi dergan
mernbuat atap sehingga matahari tidak
lar€sung kontak dengan air.

2. BacJrwash dapat dipercepat dengan
menEilnbah tekanan aliran 0aswash.
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